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PENGANTAR UMUM

Permasalahan Hukum Pertanian

1'

Lady Diana Spencer, Princess of Wales atau yang lebih dikenal
dengan sebutan Lady Di meninggal dalam kecelakaan mobil di Pont
de 'Alma di pinggir Sungai Seine, Paris dini hari, 31 Agustus 1997.
Dunia, khususnya Inggris berduka. Menumpuklah karangan bunga
dari pelbagai penjuru Inggris ke Istana Kensington (kediaman Lady
Di) dan ke Istana Buckingham (kediaman resmi Ratu Ing'gris).

Konon kabarnya Inggris lalu kehabisan persediaan bunga
karenanya. Akibatnya terpaksa Inggris mendatangkan karangan
bunga dari pelbagai negeri penghasil bunga seperti Belanda,
Thailand, bahkan Israel. Namun tidak satu batang bungapun dari
Indonesia yang terbang ke Inggris. Masalah timbul di sini, karena
Indonesia dikenal sebagai negeri yang gemah ripah loh jinawi, thukul
kang sarwa tinandur, kata sang dalang wayang. Koes Plus, salah satu
band yang terkenal pada tahun 60 - 70an bahkan mengabadikan
kesuburan Bumi Pertiwi ini dalam salah satu syair lagunya:

| Bukan lautan hanya kolam susu

' Kail dan jala cukup menghidupimu
Tiada badai tiada topan kau temui
Ikan dan udang menghampiri dirimu

Bukan lautan hanya kolam susu

Kail dan jala cukup menghidupmu
Tiada badai tiada topan kau temui
Ikan dan udang menghampiri dirimu

-

Orang bilang tanah kita tanah surga
Tongkat kayu dan batu jadi tanaman
Orang bilang tanah kita tanah surga
Tongkat kayu dan batu jadi tanaman
(Koes Plus - Kolam Susu)

e
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—  lroni ini menunjukkan ada sesuatu yang salah di Indonesia ini.
Kesuburan tanah Indonesia telah melegenda. Segalasesuatu - tongkat




kayu dan batu, menurut istilah Koes Plus di atas - dapat tumbuh
subur di ‘tanah surga’ ini. Namun rupanya negeri yang gemah ripah
ini belum kunjung mampu menghidupi para penghuninya. Legendal ;
kesuburan Tanah Air Indonesia ini menjadi omong kosong, bahkan
terkadang menjadi malapetaka bagi masyarakat Indonesia itd
sendiri. Sebaliknya orang asinglah yang datang dan pergi menikmatj
kesuburan tanah air Indonesia, baik melalui penjajahan fisik maupun
melalui penjajahan non-fisik.

Ironi menjadi semakin mengental manakala ternyata sektol;
pertanian dan perikanan bukanlah primadona dalam sistenl§;
perekonomian nasional. Petani dan nelayan bukan pelaku utama
bahkan tersisih dari kancah sistem perekonomian nasional it
sendiri. Kemiskinan struktural justru menimpa para petani dar
nelayan yang merupakan penghuni kawasan perdesaan dan pesisi
ini. Masalahnya, kawasan perdesaan dan pesisir ditempatkan sebaga
periferi semata dalam sistem sosial itu sendiri.

—tn

Pertanyaan yang muncul adalah, apakah yang menjadi kontribus
hukum dan pemerintahan atas fenomena tersebut di atas? Ada yan
salah dalam sistem hukum dan pemerintahan rupanya. Hukum daf
pemerintahan rupanya tidak risau dan tidak mengutamakan sekta
yang menjadi sumber kehidupan warga masyarakat yang miskin
tersisih, dan terlantar ini. Dengan demikian sistem hukum dai
pemerintahan perlu mengubah struktur dan fokus pelayanannya.

N Q) M = = e Y = M et

Selain itu, merupakan fakta yang tidak dapat dipungkiri bahwi
hukum nasional Indonesia itu adalah warisan hukum (koloniall
yang dlkernbangkan atas dasar falsafah individualistik. Pelbagai hals
dan kewajiban yang diatur dan dilindungi oleh sistem hukum adalal§
hak dan kewajiban individual. Pelbagai konflik kepentingan ya
diselesaikan oleh hukum adalah pelbagai konflik individual. Keadilaf
yang hendak ditegakkan adalah keadilan individual. Keadilan sosid
praktis diabaikan, karena masyarakat hanyalah kumpulan individ
Manusia sebagai makhluk sosial bukanlah kodrat. Manusia sebags
pribadi sajalah yang kodrati. Manusia berkumpul dan berorganisas
itu semata-mata karena adanya kontrak sosial, yang nota bene fikd
itu. Akhirnya manusia berjuang untuk mengembangkan potensi ya
ada dalam dirinya sejauh mungkin, setinggi mungkin, dan sekud
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ih ungkin, demi kesempurnaan diri pribadinya sendiri. Perjuangan
¥ IT:'ibadi tersebut seringkali abai dengan nasib sesamanya, bahkan

F-"
LS

d fidak jarang mengorbankan pihak lain.
an
ty Pola pikir ataupun mindset hukum inilah yang perlu diubah.

ati Manusia secara kodrati adalah makhluk pribadi yang bermartabat,
"I sekaligus makhluk sosial yang hanya dapat maju dan berkembang
persama dengan sesamanya itu. Keadilan sosial dengan demikian
harus menjadi tonggak utama pengembangan hukum itu sendiri. Hal
to‘! ini selaras dengan Pancasila sebagai dasar negara sekaligus sebagai

. jatidiri Bangsa Indonesia itu.
na,

it pj samping kultur hukum yang cenderung eksploitatif terhadap
i_af"‘ sesamamanusiaseperti teruraidiatas, kulturhukumyangadaternyata
1511 juga eksploitatif terhadap alam ciptaan Tuhan. Hukum disusun guna
84 hendukung dan melindungi sistem bisnis dan perekonomian yang
" tidak ramah terhadap alam karya Tuhan itu. Hukum direksa atas
 dasar asumsi bahwa manusia berhak atas alam. Manusia lalu serakah
)usar‘% menghancurkan kekayaan alam demi kesejahteraan pribadi, tanpa
alf perduli dengan kerusakan alam yang diakibatkannya, dan tanpa
dar perduli akan masa depan anak cucunya sendiri. Celakanya, hukum
ktoi modern dibangun untuk mendukung dan mereksa keserakahan
kin manusia tersebut. Sekali lagi pola pikir ataupun mindset hukum ini
dai perlu diubah menjadi hukum yang mereksa dan yang mendorong
1. agar manusia bekerjasama dengan alam karya ciptaan Tuhan itu
sendiri.
hwi
iall  Ketiga hal di atas itulah yang mendasari dan menjadi inspirasi
‘haldibangunnya cabang hukum yang disebut Hukum Pertanian. Oleh
alalkarena itu sifat dasar Hukum Pertanian ini adalah perjuangan demi
yanitereksanya kehidupan, martabat manusia dan keutuhan alam ciptaan
dilaiTuhan Alam Semesta. Artinya, Hukum Pertanian senantiasa berjuang
osiduntuk mengeliminasi keserakahan manusia terhadap sesama manusia
vidu;Flan terhadap alam. Sementara itu tujuan pokok Hukum Pertanian
bagitereksanya keadilan sosial bagi seluruh lapisan masyarakat, terutama
risabagi para petani (kecil) dan nelayan (kecil) yang miskin, tersisih,
fiktdan menderita. Pada gilirannya, Hukum Pertanian bertugas untuk

yanmendorong sistem bisnis dan perekonomian yang bermartabat
eku?




dan beradab. Hukum Pertanian mendukung sistem bisnis dan
perekonomian yang respek terhadap kehidupan, martabat manusia,
dan keutuhan alam. Hukum hendaknya merupakan ungkapan cinta
terhadap kehidupan itu sendiri. Law is Love for Life.

2. Sistematika Pengantar Hukum Pertanian

Hukum Pertanian itu pada prinsipnya terdiri atas tiga bagian pokok
pengaturan. Bagian yang pertama membahas pengaturan tentang
sumber daya alam pertanian. Bagian yang kedua menyoroti masalah
pengaturan aspek-aspek pertanian modern. Bagian yang terakhir
mengupas pengaturan atas produk-produk pertanian.

Pengantar Hukum Pertanian ini sendiri hanya akan terdiri atas
bagian pertama saja. Hal ini mengingat bahwa dalam sumber daya
alam inilah pertanian berasal dan berawal. Sementara itu bagian
pokok kedua dan ketiga, baik yang terkait dengan pertanian,
peternakan, dan perikanan masing-masing akan diuraikan di dalan
buku yang tersendiri.

Dalam pada, itu sumber daya alam pertanian ini dibedaka
menjadi dua, yaitu sumber daya alam agraria dan sumber dayd
alam ekologis. Dalam sumber daya alam agraria dibahas tentang
pengaturan mengenai lahan, air, dan cuaca. Sementara itu dala
sumber daya alam ekologis akan dibahas tentang pengatural
mengenai keanekaragaman hayati dan masalah konservasi. Kedus
bidang ini sangat erat hubungannya dengan masalah pertaniaf
Pertanian itu pada hakekatnya mengolah keanekaragaman hayat
bagi kelangsungan hidup manusia. Dalam rangka itu pula diperlukal
konservasi, khususnya yang berkaitan dengan air dan kehutana
Hal ini disebabkan karena kehidupan tidak mungkin berlangsun
tanpa air, dan dari hutanlah asal mula kehidupan itu sendif}
Firdaus, tempat Adam dan Hawa pada awal mula tinggal hart
dimaknai sebagai hutan ini. Itu sebabnya maka air dan hutan petl
memperoleh perhatian melalui konservasi, mengingat bahwa hal if
berkaitan langsung dengan kelangsungan hidup itu sendiri. Selal
itu konservasi sangatlah strategis untuk menyelamatkan pertanid
dari bencana alam serta melestarikan kehidupan itu sendiri.

Vi



Dengan demikian, Pengantar Hukum Pertanian ini akan terdiri
atas uraian tentang dua sumber daya alam pertanian tersebut. Kedua
paparan tersebut akan didahului dengan bagian tentang Dasar-Dasar
Hukum Pertanian. Atas dasar itu Pengantar Hukum Pertanian ini

akan terdiri atas tiga bagian:

Bagian Pertama, tentang Dasar-Dasar Hukum Pertanian

Bagian Kedua, tentang Pengaturan dan Pengayoman Hukum atas
Sumber Daya Alam Agraria

Bagian Ketiga, tentang Pengaturan dan Pengayoman Hukum atas
Sumber Daya Alam Ekologis v

/

Bandung, 20 April 2012 (hari saat Harindaka Maruti, anakkuy,
tewas ditembak penjahat, karena mempertahankan hak dan
kehormatan keluarga)
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KATA PENGANTAR

Dr. Agus Pakpahan
Ketua Umum Badan Eksekutif Gabungan
Asosiasi Petani Perkebunan Indonesia

(GAPPERINDO)

Alhamdulillah GAPPERINDO, sebagai organisasi yang melaksanakan
amanah yang diberikan oleh Asosiasi-Asosiasi Petani Perkebunan
Indonesia, mendapatkan kepercayaan dari Bapak Prof. Dr
Koerniatmanto Soetoprawiro, M.H. untuk menerbitkan buku karya
beliau Pengantar Hukum Pertanian

GAPPERINDO sendiri menyadari bahwa sisi terlemah dari per-
tanian atau perkebunan di Indonesia ini berada pada permasalahan
masih sangat kurangnya dukungan legal yang berpihak secara
adil kepada para petani/ pekebun dan memberikan ruang-lingkup:
kehidupan sosial-ekonoi yang fair terhadap pertanian dalam arti
yang seluas-luasnya.

Isi buku ini diharapkan dapat meniupkan dan melahirkan
kesadaran baru bagi para pemimpin dan pengambil kebijaksanaan,
pengusaha, penegak hukum, peneliti dan masyarakat lainnya. Bagi
para petani buku ini diharapkan menjadi bacaan wajib dalam rangka
memahami esensi keadilan dan fairness dalam upaya memperjuang-
kan kehidupan yang lebih baik untuk generasi-generasi Indonesia
pada masa‘yang akan datang. Pandangan ini sangat penting untuk
ditanamkan mengingat hanya dengan terwujudnya keadilan dan
fairness masyarakat Indonesia yang adil dan makmur, sebagaimana
dikehendaki oleh Pancasila dan Konstitusi kita, UUD 1945, dapa
terwujud.

Atas kepercayaan yang diberikan oleh dan kesediaan kerjasama
dari Bapak Prof. Dr. Koerniatmanto Soetoprawiro dalam menerbitkan
buku ini kami ucapkan terima kasih. Kami pun tak lupa atas inisiati
Bapak Dr. Ir. Darmono Taniwiryono untuk mempertemukan say
dengan Bapak Prof. Dr. Koerniatmanto Soetoprawiro, yang kemudian

vili
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membuahkan kerjasama yang baik dalam proses penerbitan buku
ini, Pada kesempatan ini saya mengucapkan terima kasih.

Buku ini juga tidak akan pernah terbit tanpa dukungan dan kerja
keras yang disumbangkan oleh Bapak Dr. ST. Sunardi dan Ibu Wiwik
Gri Wulandari, M.Sn. Atas kebaikannya kami ucapkan terima kasih.

Terima kasih yang sama juga kami sampaikan kepada Media
Perkebunan yang telah bersedia bekerjasama dengan GAPPERINDO
dalam rangka menyebar-luaskan ilmu pengetahuan, data, informasi
dan produk intelektual lainnya. v

Dukungan Bapak/Ibu/Saudara sekalian akan sanéat membantu
GAPPERINDO dalam menjalankan tugas dan meningkatkan fungsi-

nya bagi para petani/pekebun Indonesia.

Semoga buku ini bermanfaat.

Jakarta, April, 2013
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A FEELING OF PRIDE FROM THE BOTTOM OF MY HEART

My friends,

Harindaka Maruti has passed away bravely. He was shot by
a criminal when he defended our family's rights and honor.

I had just finished my book manuscript on ‘Introduction to
Agriculture Law’ early Friday morning. I was going to show
the draft to my sons, Danandaka Mumpuni (an International
Relation Program student at Parahyangan Catholic University)
and Harindaka Maruti (a student in the Law Faculty, Catholic
Parahyangan University), and I convince them on a new
concept about ways to establish better law against violence,
greed, anti-humanity, etc. But Hary showed better with his best
way at noon of the same day. He always said that he has to be
more terrific than me, his father. And he did prove that!!! I am
so proud of him. I honestly mean it. Maybe his death was just
an ordinary accident, nontheless, sadly but proudly I have to
say that he is my great hero of life itself. He sacrificed his life
bravely to make life, humanity, and legal upholding better.

Danang is my other hero. He is determined to give
meaningful sense of his brother's death. His spontaneous
outstanding funeral oration told us that his brother had built
a home foundation of life on a solid cliff rock. Our task is to
establish a peaceful home of life on it. What a funeral oration!!!

Proudly, I have two amazing heroes of life.... and this book is
dedicated to them.




Terpujilah Engkau Tuhan, Raja semesta alam, sebab dari kemurahan-Mu
kami menerima karya yang kami siapkan ini.
Inilah hasil dari khazanah pemikiran dan usaha manusia yang bagi kami
akan menjadi bagian dari ilmu pengetahuan tentang kehidupan.
Terpujilah Tuhan selama-lamanya.

‘Koerniatmanto Soetoprawiro
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" PERMASALAHAN

~ PERTANIAN INDONESIA

Y
NIH DAN KEHIDUPAN ,,
adalah sesuatu yang sangat kecil, namun sangat besar
inya dalam kehidupan. Dari benih inilah rantai kehidupan
1. Benih ini pulalah yang berfungsi sebagai simpul
} 'ung antar generasi kehidupan. Atas dasar itulah maka tidak
apabila dikatakan bahwa benih adalah citra harapan akan
an itu sendiri. Tuhan mencipta kehidupan melalui benih. ftu
maka dapat dipahami jika David Ehrenfeld, biolog pada
University, New Jersey, Amerika Serikat menyatakan bahwa
untuk merampas benih itu tidak lain merupakan suatu upaya
1k merampas kehidupan. Upaya untuk memonopoli benih oleh
dustrialis dalam rangka Revolusi Hijau adalah upaya untuk

nopoli kehidupan itu sendiri (Litbang Kompas, 2002). Apalagi
tapun ingat bahwa benih juga mempunyai fungsi lain yang
ah pentingnya. Benih juga merupakan simpul pertama
pangan. Manusia makan dari hasil pertanian. Dari benih inilah
ini berasal dan berawal.

TOLOGI PERTANIAN

tologi Asal-Usul Pertanian

lihsebagaiawal kehidupanrupanyajugadipahamisecarasangat
gius oleh masyarakat Indonesia. Tidak mengherankan jika
ak sekali mitologi yang berkisah tentang pertanian. Mitologi
anian yang sangat merakyat adalah mitos Dewi Sri, yang di
syarakat Dayak khususnya Dayak Wehea di Kutai (Kalimantan
r) dikenal sebagai Putri Long Diang Yung. Sedemikian
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terkenalnya sehingga ada banyak versi tentang mitologi yang sa
ini (Suyami, 2001). Kisah inipun banyak dibahas oleh sejumly
ahli kebudayaan Indonesia, seperti halnya Cohen (1902), Kj
(1916), Pigeaud (1924), Hidding (1929), Priyohutomo (1953
Rassers (1959), Subalidinata (1990), dan Setyaningsih (199§
Namun pada prinsipnya mitos ini berkisah sebagai berikut:

Pada suatu saat Sang Hyang Guru (penguasa segala dewg
memerintahkan Batara Brama dan Batara Wisnu unty
memberantas 40 raksasa keturunan Lembu Culung, penggangg
ketenteraman dunia. Para raksasa itu berhasil diberantas, kecud
Putut Jantaka, karena bertobat dan mulai bertapa di Gunus
Gohkarna.

Dalam pada itu Batara Guru kemudian melihat ada cahaj
subasita daridasarsamudera. Rupanyacahayatersebut berasal d
Sang Kanekaputra (yang kelak dikenal pula dengan sebutan Bata
Narada). Rupanya Sang Kanekaputra itu selalu menggenggd
mustika bernama Ratna Dumilah. Batara Guru ingin meli
Namun benda itu terlalu licin saat ia pegang, sehingga terlepasli
benda itu lalu terjatuh dan meluncur sampai ke bumi lapis’
tujuh, dan masuk ke mulut Sang Hyang Ananantaboga. Bendall
lalu tersimpan di Cupu Manik Astagina yang berada di ujung ek
nagaraksasa itu. Sang naga lalu diangkut para dewa ke Kahyangd
Di Kahyangan Cupu Manik Astagina diupayakan untuk dib
Karena sulit, maka cupu tersebut lalu dibanting. Ratna Dumi
ternyata sudah berubah wujud menjadi seorang bayi perempu
bernama Niken Tisnawati atau Dewi Sutiknawati (versi JaW
atau Nyi Pohaci Sanghyang Sri atau Danghyang Tisnawati (Ve
Sunda) atau Dewi Tenana (versi Kedu) atau Retna Dumilah (vef
Madura).

Versi lain khususnya di Pasundan, mengisahkan bab!
Nyi Pohaci Sanghyang Sri ini berasal dari airmata Sang Hyd!
Anantaboga yang menangis. Dewa naga ini sangat sedih, tid
dapat berpartisipasi membangun Kahyangan, karena dia tid
berlengan dan berkaki. Airmata tersebut berubah meﬂj
beberapa telur. Salah satu telur tersebut menetas dan menjé
Dewi Sri, yang kelakakan menyediakan makanan bagi masyaral
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un telur yang lain menetas pula dan menjadi Raden Sadana

Adap

ang kelak akan memberikan harta benda dan kesejahteraan.

Menurut versi Banyumas, dari tubuh Raden Sadana yang
 kemudian terkena kutuk dari Batara Guru itu muncullah pelbagai

pinatang liar di hutan dan ikan-ikan di lautan.

Getelah dewasa, Batara Guru jatuh hati kepada Tisnawati.
gang bidadari bersedia diperistri asal disediakan pakaian yang
tidak akan pernah rusak, makanan yang akan mengenyangkan
selamanya, dan gamelan goprak, yang dapat berbunyi sendiri
tanpa ditabuh. Untuk itu Kala Gumarang, anak Batara Kala diutus
untuk mencarikan persyaratan itu. Kala Gumarang dijanjikan
untuk dipenuhi segala kehendaknya. Jadilah ia bersikap
kurangajar kepada para dewa. Itu sebabnya maka ia disumpahi
oleh para dewa, kelak akan berubah wujud menjadi binatang,
dan tidak mungkin kembali ke Kahyangan. Itu sebabnya maka
Batara Wisnu juga turun ke dunia untuk menciptakan negeri
Medangkamulan atau yang disebut pula negeri Pufwacarita atau
negeri Pajajaran (versi Sunda). Raja negeri itu bernama Prabu
Mangkukuhan (ada yang menyebut Mikukuhan, Pakukuhan,
Pikukuhan) atau Prabu Dewakusuma atau Prabu Amongtani
(versi Jawa) atau Pretu (versi Bali). Permaisurinya bernama Dewi
Darmanastiti atau Dewi Dreminastiti (versi lain mengisahkan
bahwa ada dua permaisuri, yaitu Dewi Gemi dan Dewi Nastiti),
dan patih atau perdana menterinya bernama Patih Jakapuring
(versi lain: Patih Sriyana), saudara raja.

Di tengah perjalanannya Kala Gumarang tiba di taman
Kahyangan Nguntara Segara (kediaman Batara Wisnu), dan
melihat Dewi Sri sedang mandi. Terpikatlah ia kepada istri Batara
Wisnu itu. Larilah Dewi Sri ke suaminya. Oleh suaminya Dewi
Sri lalu diminta untuk kabur dan menitis ke Dewi Darmanastiti.
Kala Gumarang tetap mengejar Dewi Sri. Saat Dewi Sri nyaris
tertangkap, Batara Wisnu melepaskan senjatanya yang segera
- berubah menjadi rotan, yang menjerat kaki Kala Gumarang. Kala
~ Gumarang lalu disumpahi oleh Dewi Sri. Jadilah dia seekor babi

~ hutan (versi Sunda menyebutkan ada dua ekor babi hutan, yaitu

- Sang Kalabuat dan Sang Budugbasu).
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Karena kehilangan jejak maka Kala Gumarang masyl
pesawahan. Batara Wisnu lalu melepaskan senjata yang beruba}
menjadi bambu runcing, Maka tertusuklah perut Kala Gumarang
sewaktu melompat masuk ke sawah. Darah Kala Gumarang inilah
yang lalu menjadi pelbagai jenis hama tanaman. Sementara it
versi lain mengisahkan bahwa Batara Wisnu memukul kepals
Kala Gumarang dengan sebuah waluku atau bajak. Sedemikia
keras memukulnya, sehingga si waluku terpental sampai kg
langit. Jadilah bintang waluku (orion) di langit utara.

Kegagalan Kala Gumarang ini menyebabkan Batara Gum
memaksa Dewi Tisnawati. Matilah sang dewi karena menolal
kehendak sang dewa. Tubuh sang dewi kemudian dimakamka

lain: hutan Kentring Krendayana) di kawasan Medangkamulan
Dari tubuh sang dewi itulah muncul pelbagai jenis tanaman,
seperti kelapa, aren, pisang, jagung, dan padi serta palawij
Melihat bahwa telah muncul tanaman, maka Dewi Sri lalu menii
ke dalam padi bersatu dengan Dewi Tisnawati, dan menjadi pa
ketan. Sementara itu versi Madura berkisah bahwa Dewi S
menjelma menjadi padi dan Retna Dumilah atau Dewi Tisnawat
menjadi palawija. Dalam pada itu Dewi Uma, permaisuri Batar
Guru cemburu kepada Dewi Tisnawati dan Dewi Sri, karena DeW
Tisnawati telah berubah menjadi padi dan Dewi Sri menjadi pa
ketan yang menjadi makanan para raja itu. Dewi Uma lalu ingi
bernasib sama. Jadilah ia rumput jawan yang tumbuh bersam
padi. Uniknya, jenis rumput ini lalu menjadi makanan gajal
kendaraan para raja.

Sang Kanekaputra kemudian memerintahkan Prabl
Mangkukuhan untuk membudidayakan pelbagai tanamd
tersebut. Sang raja lalu memerintahkan Ki Buyut, Ki Tuwé
dan Ki Pucakut untuk melaksanakan tugas tersebut di bawd
koordinasi Patih Jakapuring. Dalam hal ini versi Kitab Ta
Panggelaran yang diikuti oleh versi Bali berkisah bahwa benl
tanaman tersebut dibawa langsung dari Kahyangan oleh em 4
ekor burung, yang masing-masing membawa biji padi putih, p&
merah, padi hitam, dan kunyit. Demi keamanan selama dala®
perjalanan, keempat burung itu dikawal oleh Dewi Sri.
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njutnya, tersebutlah Batara Pritanjala dan Batara Tantra
: Sang Kanekaputra, saudaranya. Dalam perjalanannya
- sa Medangkamulan mereka melihat padi menguning
i k hati. Menjelmalah mereka menjadi burung Prit Peking
athik, dan lalu memakan bulir-bulir padi itu. Setiap kali
- burung-burung itu selalu terbang ke atas pucuk enau. Patih
uring memerintahkan agar pucuk enau tersebut dipotong,
tidak dipakai untuk tempat berlindung burung-burung
itu keluarlah nira. Nira itu lalu ditampung ke
pumbung (ruas bambu). Nira inilah yang kelak diproduksi
para petani menjadi gula, yang oleh orang Sunda disebut
la merah, oleh orang Jawa disebut gula jawa, dan oleh orang

Bali disebut gula bali.

dapun anak-anak Putut Jantaka (keturunan Lembu Culung
. bertapa di Gunung Gohkarna seperti tersebut di atas),
. Tikus Jinada, Celeng Demalung (babi hutan), Kutilapas
era), Kebo Kalamurti (kerbau), Lembu Kalasrenggi (sapi),
ang Ujung (kijang), Menjangan Randi (rusa), Buluspas
a-kura), dan Uler Greges (ulat), yang kelaparan meminta
an. Oleh sang ayah mereka disuruh untuk meminta makan
edangkamulan secara baik-baik. Namun mereka (si tikus, si
‘babi hutan, dan si kera) langsung menyerbu ke tengah sawah di
malam hari. Patih Jakapuring lalu diperintahkan untuk meminta

tuan kepada Ki Andong Dadapan dan Ki Gading Pangukir
_petapaan Medangagung. Bantuan diperoleh berupa manusia
\cat bernama Kahe Wayuyang dan Ki Candramawa dan sepucuk
mbing (yang oleh sang raja lalu diberi nama Pécok Sahang) dari
en Sengkan dan Raden Turunan, anak para petapa itu.

" Di medan perang Kahe Wayuyang menyiram dirinya dengan
r cucian beras (banyu léri), sehingga berubah menjadi anjing
elang Wayuyang. Sementara itu Ki Candramawa juga menyiram
ya dengan air kelapa muda (banyu dégan), sehingga berubah
nenjadi kucing Candramawa. Kedua binatang ini berhasil
mengalahkan para binatang anak Putut Jantaka tersebut. Kebo
amurtidan Lembu Kalasrenggi tidak terimadengan tumpasnya
dara-saudaranya. Anak-anak Putut Jantaka ini kemudian maju
medan perang, Namun mereka berhasil dikalahkan oleh Raden




